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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model Make A Match dengan model konvensional pada materi 

organ gerak hewan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain penelitian 

pre-experimental bentuk one grup pretest posttest design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDNegeri 096132 

Parapat dengan jumlah 24 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes 

(pretest dan posttest). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji normalitas,dan hipotesis. Data ini dianalisis dengan bantuan 

windows SPSS 21. Pengajuan hipotesis penelitian ini adalah 

menggunakan uji paired sampel test memperoleh hasil thitung =25,04 

> ttabel = 2,074. Melalui data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model Make A Match 

terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SD Negeri 096132 

Parapat.  
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 The purpose of this study was to determine the significant 

difference between the abilities of students' learning outcomes 

using the Make A Match model and conventional models on animal 

locomotion material. This study used a quantitative approach with 

an experimental method with a pre-experimental research design in 

the form of one group pretest posttest design. The population in this 

study were all fifth grade students at SD Negeri 096132 Parapat 

with a total of 24 students. The sampling technique in this study is 

saturated sampling technique. Data collection techniques in this 

study were documentation and tests (pretest and posttest). The data 

analysis technique used is the normality test and hypothesis. This 

data was analyzed with the help of Windows SPSS 21. The 

submission of the research hypothesis was to use a paired sample 

test to obtain tcount = 25.04 > ttable = 2.074. Through the data 

obtained, it can be concluded that the research hypothesis is 

accepted, meaning that there is a significant influence using the 

Make A Match model on the thematic learning outcomes of class V 

SD Negeri 096132 Parapat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan atau latihan) serta 

interaksi individu dengan lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya dengan suatu tindakan 

atau perubahan yang dilakukan secara sadar dan terencana karena setiap manusia mempunyai potensi 

untuk dapat didik dan dapat mendidik. Suatu sistem pendidikan khususnya di Sekolah Dasar (SD) 

dinyatakan berhasil jika semua faktor yang berkaitan dengan proses pendidikan atau proses belajar 

diperhatikan dan dijalankan dengan benar, sedangkan di Indonesia dalam proses pendidikan atau 

proses belajar belum sempurna karena masih banyak tenaga pendidik atau guru yang belum 

memperhatikan dan memperbaharui cara mengajarnya untuk memperoleh proses belajar yang efektif 

dan efisien.  Belajar mengajar merupakan suatu interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

peserta didik. Sehingga dalam proses belajar mengajar dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

keberhasilan belajar peserta didik, bukan hanya hasil belajar secara umum yang diharapkan dalam 

memperoleh peningkatan namun dari segi kepribadian dan kemampuan yang diperlukan untuk 

membentuk output pembelajaran sekaligus pendidikan yang ideal. Guru adalah ujung tombak dalam 

melaksanakan misi pendidikan dilapangan serta merupakan faktor yang penting dalam mewujudkan 

sistem pendidikan yang bermutu. Guru hendaknya memperhatikan cara dan strategi yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran yang di gunakan, sehingga menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang berbeda agar dapat menarik 

perhatian siswa dan meningatkan hasil belajar siswa. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 1 

ayat 20, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses 

belajar dan pembelajaran, yaitu : 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik; 2) interaksi antara 

sesama peserta didik atau teman sejawat; 3) interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi 

peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) interaksi 

peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial. Pembelajaran merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen 

tersebut, meliputi : tujuan, materi, metode, strategi, dan evaluasi. Keempat pembelajaran inilah yang 

akan digunakan dalam pembelajaran,pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

dengan guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka, maupun secara 

tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran guru 

harus bisa menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar 

antara guru, peserta didik, dan komponen untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik.  Model 

pembelajaran adalah suatu desain proses atau prosedur kegiatan belajar yang tergambar secara 

keseluruhan dari awal sampai akhir. Model yang dipilih haruslah sesuai dengan materi pelajaran yang 

akan disampaikan, karena dengan pemilihan model yang yang tepat akan membantu guru dan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran Make A Match adalah sistem pembelajaran 

yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan 

berinteraksi disamping kemampuan berfikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan 

dibantu kartu, (Wahab, 2007). 

Berdasarkan hasil observasi terkait pembelajaran tematik diperoleh informasi bahwa saat 

proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh 

guru, masih ada yang mengganggu temannya dan peserta didik kurang bersemangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Model ini dirancang untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk kerja sama dengan orang lain dan membuat siswa aktif dalam proses belajar. 

Model pembelajaran Make A Match diharapkan siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru selama pelajaran berlangsung dan proses belajar terasa lebih menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada subtema Organ Gerak Hewan di SD Negeri 096132 Parapat. 

Guru dalam penyampaian materi masih menggunakan pembelajaran konvensional, proses 
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pembelajaran yang berpusat pada pengajaran, serta penyampaian materi yang monoton hanya 

menggunakan metode ceramah, sehingga membuat siswa kurang memahami materi yang diajarkan. 

Maka dari itu agar siswa lebih mudah memahami materi yang di ajarkan khususnya pada subtema 

organ gerak hewan diperlakukan menggunakan model pembelajaran yang variasi salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran Make A Match yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik dapat aktif, kreatif, dapat membangun kerja sama dengan teman dalam pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Model pembelajaran Make A Match ini termasuk dalam 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa. Model ini juga merupakan model pembelajaran yang menyenangkan dengan bertukar 

pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan 

orang lain. (Lie Anita 2008). Penggunaan model Make A Match sangat cocok digunakan pada 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, hasil 

belajar menjadi sebuah perhatian karena akan terlihat bahwa pembelajaran tersebut telah berhasil atau 

belum. Setiap guru selalu akan berusaha, agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Cara agar 

meningkatkan hasil belajar siswa guru dapat melakukan berbagai daya dan upaya diantaranya dengan 

menggunakan Make A Match dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang permasalahan 

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Subtema Organ Gerak Hewan Siswa kelas V SD 

Negeri 096132 Parapat T.A 2022/2023” . 

 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka analisis menggunakan statistik. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental bentuk one group 

pretest-posttest design (Sugiyono, 2016). Desain penelitian one group prestest-posstest design 

merupakan penelitian yang menggunakan pretest sebelum memberikan perlakuan. Dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 

Pada desain penelitian one group prestet-posttest hanya menggunakan satu kelompok tanpa adanya 

kelompok pembanding. Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini biasa dilakukan apabila jumlah populasi relative kecil 

yaitu jumlahnya kurang dari 30 atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel 

(Sugiyoni, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V SD Negeri 096132 Parapat 

dengan jumlah 24 orang siswa dimana siswa berkisar 10-11 tahun. Untuk memperoleh data tentang 

hasil belajar siswa pada subtema Organ Gerak Hewan, maka instrument yang dipakai adalah tes 

pilihan berganda dengan empat pilihan jawaban, dimana setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan 

jawaban yang salah diberi nilai 0. Sebelum tes diberikan kepada sampel penelitian maka tes di uji 

cobakan terlebih dahulu pada siswa yang lain untuk mengetahui validitas, realibilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Untuk menguji instrumen penilaian tes. Pengujian validitas 

konstruk dapat dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen penilaian dengan ahli. Untuk menguji 

validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan deng an ahli, maka 

selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item.  

Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2014: 58) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan dari suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang 

tinggi Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas isi 
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mengacu pada seberapa banyak materi tes tersebut dapat mengkur keseluruhan bahan atau materi yang 

telah diajarkan, merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh tes hasil belajar.  

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

rxy = 

∑  

√ ∑     ∑     
      (Arikunto, 2009: 70) 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

Ʃxy = Jumlah perkali an x dengan y 

X
2 
= Kuadrat dari x 

Y
2 
= Kuadrat dari y 

Dengan menggunakan kriteria jika rhitung ˃ rtabel pada signifikan 95% dan (α = 0,05) maka 

soalitu dianggap valid dan jika rhitung ≤ rtabel maka soal dianggap tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instumen tersebut sudah baik, dimana reliabel artinya dapat di percaya, jadi dapat diandalkan. 

Mernurut Sugiyono (2017:354) pengujian reliabelitas instrumen dapat dilakuakan secara eksternal 

maupun internal. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 

mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Rumus Alpha adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 )  (Arikunto, 2010: 239) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

Ʃ  
   = Jumlah varians total 

         
   = Varians total      

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut 

Sugiyono, 2010 (dalam Oky Wasrik, 2014: 67) uji normalitas digunakan untuk mengetahui skor pakah 

skor tiap-tiap variable berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

Kolmogorov hitung lebih kecil dari nilai Kolmogorov tabel. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

nilai taraf signifikan lebih besar 0.05 (P   5%), dengan rumus sebagai berikut : 

Kd =    √
     

     
 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi 

adalah sama atau tidak. Menggunakan uji homogenitas berupa uji kesamaan dua varians digunakan 

untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variasinya. 

Berikut rumus uji kesamaan dua variasi, yaitu : 

F = 
                

                 
 

Keterangan :  

Jika Fhitung  < Ftabel , maka Ho diterima berarti data tersebut homogen. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho  diterima berati tidak homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. uji t digunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil dari 
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populasi yang sama tidak terdapat perbedaan signifikan. Mengadakan uji t dengan rumus Fisher 

sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2013: 257), menggunakan rumus: 

   
 √   

√    
 

Keterangan: 

t = Distribusi t 

r = Koefisien korelasi parsial 

r
2
 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur validnya butir soal tes. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar peserta didik, untuk menganalisis instrument 

berdasarkan hasil data instrument hasil belajar kelas V terdiri dari 25 butir soal. Pengujian validitas 

dilakukan dikelas V SD Negeri 091462 Parapat yang berjumlah 25 siswa.  Setelah melakukan uji 

validitas soal, soal yang valid akan di uji reliabilitas. Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat suatu instrumen pada butir soal. Perhitungan reliabilitas yang dilakukan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Kuder Richardson dengan rumus KR-20 karena  rhitung 

sebesar 0,93 > 0,7  maka soal dinyatakan reliabel 
Tabel 1. Hasil Reliabilitas 

Rhitung Rtabel Keterangan 

0,93 0,7 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai rhitung  sebesar 0,93 dan Cronbach alpha 

0,7, artinya lebih besar rhitung dari pada rtabel maka dinyatakan reliabel.  

 

Setelah dilakukannya pretest dan posttest dari kelas penelitian, yaitu kelas V SD Negeri 096132 

Parapat maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah Uji Normalitas Data pada kelas penelitian. 

Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan adalah uji Kolmogorov Sminorv Z  yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual antara dua variabel normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak normal. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

N Sig. (2-tailed) rtabel Keterangan 

24 0,54 0,26 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa signifikansi 0,54 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t untuk mengukur hubungan model Make A Match terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

a. Ha = Terdapat pengaruh model Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada subtema 

Organ Gerak Hewan. 

b. H0  = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa 

pada subtema Organ Gerak Hewan.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada tema 1 organ gerak hewan dan manusia subtema 1 organ gerak 

hewan kelas V SD Negeri 096132 Parapat. Peneliti memilih model Make A Match  karena dapat 

membangun kerja sama yang baik antara siswa dengan siswa lain, dapat mendorong keaktifan siswa 
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dalam belajar. Pada model pembelajaran ini yang lebih mendominasi adalah siswa, guru hanya sebagai 

fasilitator saja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian One Group Pretest-

posttest Design. Pada proses penelitian pertama peneliti memberikan tes awal terhadap siswa sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan Make A Match dan memberikan tes akhir setelah diberikan 

perlakuan menggunakan Make A Match. Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan nilai 

statistik menunjukkan bahwa jumlah sampel yaitu 24 orang, nilai pretest untuk nilai terendah adalah 

52 dan nilai tertinggi yaitu 68. Nilai posttest untuk nilai terendah adalah  80 dan nilai tertinggi adalah 

92. Rata-rata pretest 55,37 dan rata-rata posttest 84,66.  

Setelah melakukan penelitian di SD Negeri 096132 Parapat sangat terlihat adanya perubahan 

yang dialami oleh setiap siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model Make A Match yaitu siswa 

yang kurang aktif menjadi aktif, kerja sama antara siswa meningkat, siswa yang tidak mengerti 

menjadi menengerti yang tampak pada hasil belajar siswa, dimana hasil belajar merupakan 

pengetahuan atau kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perbandingan kategori hasil belajar terlihat bahwa frekuensi hasil 

pretest, dengan hasil rata-rata yaitu 55,37 nilai yang maksimal yaitu 68 dan minimum yaitu 52. Nilai 

posttest dengan rata-rata 84,66 nilai minimal yaitu 80 dan maksimal yaitu 92. Maka dapat dikatakan 

bahwa setelah penggunaan model Make A Match ada perubahan yang terjadi pada hasil belajar siswa 

yaitu hasil belajar siswa lebih meningkat dari pada sebelum diterapkannya model Make A Match. 

Hasil yang diperoleh dari uji-t menggunakan paired sample test diperoleh bahwa thitung = 25,04 > ttabel 

= 2,074 dan Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut terlihat Ha diterima itu artinya terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match  terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 

V SD Negeri 096132 Parapat. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa model Make A Match 

dapat meningkatkan hasil belajar tematik siswa. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang baik dari perilaku atau tingkah laku.  Menurut Oemar Hamalik 

(2012) menyatakan hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku. 

Menurut Tarmizi (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran Make A Match artinya siswa mencari 

pasangan setiap siswa mendapat sebuah kartu lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan 

kartu yang siswa pegang. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa 

model Make A Match merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan manfaat bagi anak 

dalam menigkatkan hasil belajar.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pemerolehan hasil penelitian dan data yang telah ada maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan bahwa penggunaan model Make A Match berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar tematik subtema 1 organ gerak hewan siswa SD Negeri 096132 Parapat. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic 21 

diperoleh thitung = 25,04 > ttabel = 2,074 dan Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut terlihat Ha 

diterima itu artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match terhadap hasil 

belajar tematik subtema 1 organ gerak hewan siswa kelas V SD Negeri 096132 Parapat. Berdasarkan 

kesimpulan hasil penelitian di atas ada beberapa saran yang perlu disampaikan dalam upaya perbaikan 

dalam penelitian dimasa yang akan datang: 

1. Sebaiknya dalam setiap proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran Make A 

Match ataupun model pembelajaran lainnya yang aktif agar siswa tersebut tidak bosan, dan aktif 

dalam belajar. Guru juga harus bisa memberikan perhatian dan pengawasan lebih terkhususnya 

bagi siswa yang memiliki interpretasi yang rendah. 

2. Siswa yang mudah bosan, mengantuk, tidak fokus, dan sering mengganggu temannya di kelas 

saat guru menjelaskan disarankan untuk menggunakan model Make A Match dengan alasan agar 

siswa bisa fokus mencermati kartu yang berada di genggamannya dan dapat membangun 

kerjasama dengan teman sekelompoknya. 
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3. Sekolah hendaknya mempertimbangkan model Make A Match sebagai model yang tepat dalam 

melaksanakan pembelajaran, untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama siswa. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih atas kerjasama yang baik dari guru-guru beserta 

staf di SD Negeri 096132 Parapat sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. 
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